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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan motivasi Intrinsik 

terhadap prestasi belajar bahasa Arab kelas X dan XI IPA, IPS di Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta. Siswa Madrasah Aliyah Wahid Hasyim berjumlah 89 

siswa yang tersebar di lima kelas yaitu satu kelas X, dua kelas XI, dan dua kelas 

XII yang terbagi dalam dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Sampel penelitian ini 

terdiri atas 55 siswa yang diambil dari 3 kelas yaitu X, XI IPA, XI IPS, teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. Dengan penelitian ini di harapkan 

dapat membrikan masukan tentang pentingnya motivasi intrinsik untuk di miliki 

oleh seorang siswa untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil ujian tengah semester, 

sedangkan data motivasi Intrinsik diperoleh dengan metode angket, observasi dan 

wawancara. Metode angket, dengan memberikan pernyataan berjumlah 48 

pernyataan yang harus di beri check oleh siswa, Metode observasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang letak geografis, keadaan dan kondisi sekolah 

secara umum, dan keadaan proses pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan 

metode wawancara digunakan untuk mendukung data agar lebih mendapatkan data 

yang sebenarnya (asli). Analisis yang digunakan dalam mengintepretasikan data 

angket adalah korelasi product moment. 

Hasil analisis menunjukkan : 1). Motivasi Intrinsik siswa kelas X, XI IPA 

dan IPS dalam pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Wahid 

HasyimYogyakarta termasuk dalam kategori cukup tinggi, 2). Terdapat peranan 

motivasi Intrinsik terhadap prestasi belajar bahasa Arab kelas X dan XI IPA, IPS 

di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa teori 

tentang motivasi intrinsik masih relevan digunakan dalam proses belajar mengajar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

salah satu perubahan tingkah laku yang relatif tetap, baik dapat diamati secara 

langsung maupun tidak yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman 

dalam interaksinya dengan lingkungan.1 Dengan proses pembelajaran tersebut, 

tidak jarang ditemukan kesulitan-kesulitan dan problem yang dapat 

mempengaruhi belajar. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak didik kesulitan dalam 

belajar. Salah satunya ialah faktor anak didik. Hal ini adalah berkenaan dengan 

pribadi anak didik. Intelegensi yang kurang baik dapat menjadi penyebab 

kesulitan dalam belajar, faktor emosional yang kurang stabil, misalnya; mudah 

tersinggung, pemurung, pemarah dan sebagainya, aktivitas belajar yang kurang, 

latar belakang pendidikan yang di masuki dengan sistem sosial dan kegiatan 

belajar mengajar di kelas yang kurang baik    

Berhasil atau tidaknya suatu proses belajar mengajar salah satunya dapat 

diketahui dari prestasi yang diperoleh seorang siswa semasa belajarnya, yang 

berupa penambahan pengetahuan dan kemahiran menuju arah kemajuan dengan 

demikian, prestasi siswa dalam belajar bahasa Arab adalah hasil yang dicapai oleh 

                                                 
1 Tim Penyusun Buku Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UPP IKIP YK. 1991), hal. 61. 
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siswa dalam belajar bahasa Arab yang berupa penambahan pengetahuan bahasa 

Arab/kemahiran berbahasa Arab. 

Kepribadian murid mempunyai peranan yang penting dalam memotivasi 

atau dorongan-dorongan dasar. Dengan kata lain bahwa dorongan dasar dan 

pengalamannya merupakan faktor-faktor yang berperan dalam situasi-situasi 

belajar. Dalam situasi sekolah setiap siswa memiliki sejumlah motivasi yang 

berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di samping itu siswa 

memiliki pula sikap-sikap, minat, penghargaan dan cita-cita.2 

Salah satu faktor penentu keaktifan belajar adalah motivasi yang kuat, 

siswa dengan motivasi yang kuat dengan sendirinya akan tekun dan giat dalam 

belajar. Sebaliknya, di balik sikap malas siswa dalam belajar boleh jadi karena 

kurangnya motivasi atau bahan tidak sama sekali. Dengan motivasi yang kuat, 

secara mental siswa lebih siap untuk menerima pelajaran. Materi yang di 

sampaikan guru akan mudah terserap dan terekam karena mereka mengikutinya 

dengan antusias dan penuh kenyamanan. Tanpa motivasi dalam mengikuti 

pelajaran, sulit diharapkan adanya hasil yang maksimal. 

Motivasi memiliki peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi 

berarti tidak ada kegiatan belajar. Dalam belajar, siswa memiliki motivasi yang 

timbul dari dirinya sendiri (motivasi intrinsik) Faktor inilah yang menentukan 

kesuksesan siswa dalam prestasi belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi 

                                                 
2 Roihan Achwan, 1986, Motivasi dan hukum efek, suatu alternatife dalam Kompleksitas Belajar, 

(Yogyakarta: Sekretariat IAIN Sunan Kalijaga), hal. 9-10. 
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intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Oleh karenanya, motivasi intrinsik 

ini sifatnya sangat kuat sebab siswa belajar atas kehendaknya sendiri bukan 

karena orang lain. Sehingga dia belajar karena ingin memperoleh ilmu yang 

banyak dan ingin menjadi siswa yang pandai maka peran motivasi di sini penting, 

karena motivasi sangat berperan untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik.3 

Motivasi Intrinsik siswa adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kesadaran untuk belajar, kesadaran tersebut yang dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar demi 

mencapai tujuan. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan 

gairah/semangat siswa sehingga mempunyai motivasi kuat dan memiliki energi 

yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar,4 dengan adanya motivasi tersebut 

proses pembelajaran akan mudah mencapai tujuannya seperti dalam memahami 

ajaran Islam dan ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam prinsip-

prinsip motivasi belajar, motivasi Intrinsik lebih utama dari pada motivasi 

Ekstrinsik, siswa yang mempunyai motivasi Intrinsik mempunyai semangat 

belajar yang kuat, dengan motif bahwa dia belajar bukan mengharap pujian dari 

orang lain, atau mengharap hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh 

ilmu sebanyak-banyaknya sehingga pengetahuan siswa menjadi luas dan 

menjadikan siswa tersebut berprestasi dalam belajar.5 

                                                 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2002, hal.118 
4 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT Grassindo, 1991), hlm. 92. 
5 Drs Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, Rineka cipta (Jakarta : 2002)  
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Madrasah Aliyah Wahid Hasyim sebagai lembaga pendidikan formal 

berbasis pesantren, mutu pendidikan di semua bidang pelajaran termasuk bahasa 

Arab di kenal bagus, sehingga dengan cara seperti itu di harapkan dapat 

mengantarkan siswa untuk selalu memberikan perhatiannya secara mendalam 

terhadap semua pelajaran termasuk bahasa Arab.  

Mayoritas siswa  kelas X dan XI IPA, IPS MA Wahid Hasyim 

mempunyai prestasi yang baik hal itu di tunjukkan dari hasil ujian tengah 

semester yang rata-rata mempunyai nilai yang tinggi atau bagus walaupun masih 

ada beberapa anak yang nilainya rendah, prestasi tersebut menunjukkan bahwa 

ada peranan motivasi intrinsik yang di punyai oleh siswa karena di dukung 

dengan lingkungan pondok pesantren yang mayoritas siswa dan guru bertempat 

tinggal di pondok pesantren tersebut, hal ini memberikan dampak positif dalam 

situasi belajarnya, dengan adanya komunikasi antara guru dan siswa di ruang 

yang berbeda (tidak hanya di ruang kelas saja) hal tersebut secara tidak langsung 

dapat menumbuhkan motivasi intrinsik pada siswa, seperti ketika sedang mengaji 

dan ketika sedang berada di pondok. Mereka akan selalu bertemu dengan guru, 

begitu pun dengan teman-teman pondok yang juga teman di sekolahnya hal 

tersebut memberikan dampak dalam motivasi Intrinsik belajar siswa dan pada 

akhirnya meraih prestasi yang tinggi.   

Prestasi yang diperoleh siswa di sekolah erat kaitannya dengan kualitas 

pendidikan. Pendidikan dikatakan berhasil apabila siswa mengalami perubahan 

tingkah laku terutama dalam hal penguasaan materi pembelajaran. Penguasaan 
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materi pembelajaran dapat terlaksana apabila siswa belajar. Karena belajar 

merupakan kunci utama dalam setiap usaha pendidikan. Belajar adalah kegiatan 

yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.6 Artinya bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah, lingkungan rumah, 

ataupun keluarganya sendiri. 

Berdasarkan pemikiran di atas, motivasi intrinsik memang perlu dan layak 

untuk di miliki oleh setiap siswa. Karena dengan adanya motivasi intrinsik, maka 

akan timbul kesadaran dari hatinya untuk belajar tanpa ada paksaan untuk meraih 

prestasi yang tinggi. 

Atas dasar uraian di atas, maka penulis berusaha untuk mengkaji dan 

melakukan penelitian tentang peranan motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar 

Bahasa Arab. Sebagai obyek penelitian adalah siswa kelas X dan XI IPA, IPS 

Madrasah Aliah Wahid Hasyim Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, terlebih dahulu perlu dirumuskan 

masalah yang menjadi pokok permasalahan. Adapun yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana motivasi Intrinsik siswa kelas X Dan XI IPA,IPS MA Wahid 

Hasyim dalam belajar bahasa Arab? 

                                                 
6 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006 ), hlm. 63. 
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2. Bagaimana peranan motivasi intrinsik siswa kelas X Dan XI IPA,IPS MA 

Wahid Hasyim terhadap prestasi belajar bahasa Arab? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui motivasi intrinsik siswa kelas X dan XI IPA, IPS MA 

Wahid Hasyim dalam belajar bahasa Arab. 

2. Untuk mengetahui peranan motivasi intrinsik prestasi belajar bahasa Arab 

yang telah dicapai siswa kelas X Dan XI MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Memberikan sumbangan keilmuan dan pemikiran pendidikan, khususnya 

pengembangan pendidikan bahasa arab. 

2. Dengan mengetahui adanya motivasi intrinsik pada prestasi belajar bahasa 

Arab pada siswa MA Wahid Hasyim, diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang keberhasilan 

proses belajar mengajar di MA Wahid Hasyim khususnya, dan masyarakat 

pada umumnya. 

3. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis. 

E. Tela’ah Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah cukup banyak studi atau 

karya tulis yang mengkaji tentang motivasi. Namun yang mengkaji secara khusus 

tentang motivasi intrinsik belum penulis temukan. Motivasi belajar meliputi 
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motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, sedangkan dalam penelitian ini penulis 

akan mengkaji peranan motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar. 

Adapun temuan hasil riset atau penelitian terdahulu yang secara langsung 

berkaitan dengan motivasi belajar yang terkait dengan prestasi belajar antara lain, 

skripsi saudara Widiya Nurlela yang berjudul Korelasi Motivasi Belajar Dengan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas XI Semester II 

Tahun Ajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakarta, 2005. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian saudari Widiya Nurlela menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi 

antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas XI semester II 

SMAN 5 Yogyakarta. 

Dan pembahasan selanjutnya di lakukan oleh Faiqoh yang berjudul, upaya 

guru dalam memberikan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab di SLTP 

Muhammadiyah Ketanggungan, Kabupaten Brebes. Skripsi tersebut lebih 

memfokuskan kajian tentang bagaimana usaha guru dalam menumbuhkan 

kembali motivasi dan memberikan dorongan belajar siswa terhadap pelajaran 

bahasa Arab. 

F. Kerangka teori   

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi menurut Thomas M. Risk adalah usaha yang di sadari oleh 

pihak guru untuk menimbulkan motif-motif (dorongan) pada diri siswa yang 

menunjang kegiatan ke arah tujuan.7 

                                                 
7 Drs jalaluddin, Drs Ali Ahmad Zein, Kamus ilmu jiwa, hlm.120. 
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Mc Donald, sebagaimana dikutip oleh Sardiman, mendefinisikan 

tentang motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri atau pribadi 

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.8 Sedangkan menurut Vroom, sebagaimana dikutip 

oleh Ngalim Purwanto bahwasanya motivasi mengacu kepada suatu proses 

mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk 

kegiatan yang dikehendaki.9 Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan 

tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak sehingga mencapai 

hasil dan tujuannya. 

Seseorang akan berhasil dalam belajarnya kalau dirinya ada keinginan 

untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut 

motivasi. Motivasi meliputi dua hal yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari 

dan memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak dari 

unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar, sebab 

tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami 

mengapa hal itu perlu dipelajari), belajar mengajar sulit berhasil.10 

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kesadaran perlu belajar, kesadaran yang dapat 

membangkitkan semangat bagi seseorang untuk melaksanakan kegiatan 

                                                 
8 AM. Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 72. 
9 M. Ngalim Purwanto, Psikologi …………….., hlm 72. 
10 AM. Sardiman, Interaksi .........................., hlm.40. 
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belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah 

kegiatan belajar demi mencapai tujuan. Motivasi belajar memegang peranan 

penting dalam memberikan gairah/semangat dalam siswa sehingga siswa yang 

bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar.11 

Winkel membagi motivasi belajar menjadi dua bentuk yaitu :12 

1. Motivasi Ekstrinsik 

Yaitu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 

kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 

aktivitas belajar sendiri. Motivasi belajar ekstrinsik selalu berpangkal pada 

suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, biarpun orang lain 

mungkin memegang peranan dalam menimbulkan motivasi ini. Maka 

yang khas pada motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau tidaknya pengaruh 

dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya 

hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau sebetulnya juga dapat dipenuhi 

dengan cara lain. Motivasi ekstrinsik meliputi: belajar untuk mengungguli 

orang lain, belajar untuk tujuan yang nyata, belajar demi memenuhi 

kewajiban dan tanggung jawab dan belajar untuk menghindari kegagalan. 

2. Motivasi Intrinsik 

Yaitu kegiatan belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 

penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar. Motivasi intrinsik merupakan bentuk motivasi 

                                                 
11 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT Grassindo, 1991), hlm. 92. 
12 Ibid, hlm. 94-95. 
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yang berasal dari dalam diri subjek yang belajar. Namun pada 

terbentuknya motivasi intrinsik biasanya orang lain juga memegang 

peranan penting, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak akan 

kaitan antara belajar dan menjadi orang yang berpengetahuan. Motivasi 

intrinsik meliputi keinginan kuat untuk maju dan mencapai taraf 

keberhasilan tinggi, berorientasi pada masa depan, ikhlas dan ulet dalam 

belajar. 

Pengertian lain tentang motivasi intrinsik ialah motivasi yang 

fungsinya tidak usah di rangsang dari luar. Memang dalam diri individu 

sendiri telah ada dorongan itu. Misalnya : orang yang gemar membaca 

tidak usah ada yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku untuk 

di bacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab tidak usah menanti 

komando sudah belajar secara sebaik-baiknya. Aktivitas yang di dorong 

oleh motivasi intrinsik ternyata lebih sukses daripada yang di dorong oleh 

motivasi ekstrinsik; karena itu alangkah baiknya kalau dapat di timbulkan 

seluas mungkin motivasi intrinsik itu pada anak-anak didik kita.13 

Bila seseorang telah memeliki motivasi intrinsik dalam dirinya, 

maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi 

intrinsik sangat di perlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak 

memiliki motivasi intrinsik sulit sekali untuk melakukan aktivitas belajar 

                                                 
13 Sumadi Suryabrata, Psikologi…hlm73. 
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terus menerus. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin 

maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang 

positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan 

dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.14   

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi 

siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta 

tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan 

mencapai masa depan, umpamanya: memberi pengaruh lebih kuat dan 

relatif lebih langgeng di bandingkan dengan dorongan hadiah atau 

dorongan keharusan dari orang tua dan guru.15 

Yang termasuk bentuk motivasi intrinsik antara lain: 

a. Siswa belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah 

selengkap-lengkapnya atau ingin menjadi orang yang terdidik atau 

ingin menjadi ahli di bidang tertentu dan sebagainya. 

b. Biasanya kegiatan belajar di sini di sertai pula dengan minat dan 

perasan senang karena siswa menyadari bahwa dengan belajar dia 

memperkaya dirinya sendiri. 

c. Orang yang gemar membaca yang tidak usah ada yang mendorongnya 

telah mencari sendiri buku-buku untuk di bacanya. 

                                                 
14 Drs Syaiful Bahri Djmarah, Psikologi belajar, Rineka Cipta 9jakarta:2002) hlm:116 
15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rsa Karya,1995), hlm 

137. 
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d. Orang yang rajin dan bertanggung jawab yang tidak perlu di perintah 

ataupun di komando sudah belajar dengan sebaik-baiknya. 

Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasi tingkah laku seseorang 

yang merasa senang terhadap sesuatu; apabila ia menyenangi kegiatan itu, 

maka termotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut.16  

Mungkin ada yang mengatakan bahwa motivasi intrinsik adalah 

bentuk motivasi yang berasal dalam diri subyek yang belajar, hal ini di 

maksudkan untuk membedakan dengan bentuk motivasi ekstrinsik. Dalam 

hal ini bukan berarti motivasi ekstrinsik ini tidak penting. Dalam kegiatan 

belajar mengajar tetap penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa 

dinamis, berubah-ubah, sehingga di perlukan motivasi ekstrinsik, karena 

motivasi ekstrinsik juga dapat menjadi suatu faktor pendorong.17 

Motivasi intrinsik menjadi titik tekan dalam penelitian ini, 

dikarenakan aspek ini mementingkan kualitas pembelajaran. Muhibbin 

Syah berpendapat bahwa aspek motivasi intrinsik mampu mengantarkan 

siswa ke highachievers (prestasi tinggi).18 Dengan memperhatikan uraian 

di atas motivasi sangat erat hubungannya dengan tujuan. Tujuan yang 

jelas akan menghasilkan motivasi yang kuat, karena jelas urgensinya 

dalam pelaksanaannya berhubungan dengan harapan dan cita-citanya. Dan 

motivasi yang kuat akan membuahkan prestasi yang baik. 

                                                 
16 Hamzah B, Teori Motivasi dan pengukurannya, Jakarta: Bumu aksara, 2007 
17 Tadjab MA, Ilmu jiwa pendidikan, Surabaya, Karya Abditam, 1994. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi suatu pendekatan baru, (Bandung : Rosda Karya, 1995), hlm. 132. 
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2. Proses terbentuknya motivasi 

Seperti telah di sebutkan di atas, bahwa motivasi adalah segala  

keadaan dalam diri individu untuk melakukan kegiatan berdasarkan 

kebutuhan dan tujuan, dalam hal ini, Sardiman AM berpendapat bahwa 

motivasi di lihat dari dasar pembentukannya ada 2, yaitu : 

a. Motif-motif  Bawaan. 

Yang di maksud dengan motif bawaan adalah motif yang di bawa 

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif bawaan 

merupakan motif yang pokok, yaitu motif-motif yang di timbulkan oleh 

kekurangan atau kebutuhan dalam tubuh seperti lapar, haus, rasa sakit, 

yang semua itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk minta supaya di 

penuhi. 

b. Motif-motif yang dipelajari  

Sedangkan motif yang dipelajari ini sering kali disebut dengan 

motif-motif yang di isyaratkan secara sosial, yaitu motif-motif yang 

timbul di sebabkan adanya hubungan manusia yang lain dalam masyarakat 

seperti; dorongan untuk belajar Bahasa Arab, dorongan ingin selalu untuk 

berbuat baik. 

Oleh karena itu tidak dapat di pungkiri bahwa motif-motif yang 

dipelajari ini adalah timbul dan berkembang karena motif-motif bawaan. 

Jadi motif-motif bawaan dan motif-motif yang dipelajari berkaitan erat 

satu sama lain. 
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3. Prestasi Belajar Siswa 

Kata  “prestasi” berasal dari bahasa belanda yaitu prestatie.kemudian 

dalam bahasa indonesia menjadi “prestasi” yang berarti”hasil usaha”. 

Kata prestasi banyak di gunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan, 

antara lain dalam kesenian,olah raga, dan pendidikan, khususnya pengajaran. 

Misalnya si Ahmad mendapat juara satu dalam bidang seni suara, kemudian si 

Tono mendapat juara umum dalam lari 1000 m. Dari contoh ini dapat  kita 

lihat bahwa prestasi yang di maksud tidak lain adalah kemampuan, 

ketrampilan, dan sikap seseoramg dalam menyelesaikan suatu hal. Dalam 

tulisan ini, prestasi hanya di batasi dalam bidang pendidikan, khususnya 

pengajaran.  

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perenial dalam 

sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya manusia 

selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. 

Bila demikian halnya kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia 

pada tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada 

manusia, khususnya manusia yang berada pada bangku sekolah. Prestasi 

belajar semakin terasa penting untuk di permasalahkan, karena mempunyai 

beberapa fungsi utama, antara lain:  

a. Prestasi balajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 

telah di kuasai anak didik. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 
 

15

b. Prestasi balajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini di 

dasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini 

sebagai tendensi keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan 

umum pada manusia (Abraham H. Moslow,1984), termasuk kebutuhan 

anak didik dalam suatu program pendidikan. 

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inofasi pendidikan. 

Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat di jadikan pendorong bagi 

anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

berperan sebagi umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat di 

jadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. 

Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang di guankan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti 

bahawa tinggi-rendahnya prestasi belajar dapat di jadikan indikator tingkat 

kesuksesan anak didik di masyarakat. 

e. Prestasi belajar dapat di jadikan indikatot terhadap daya serap 

(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar-mengajar anak didik 

merupakan masalah yang utama dan pertama karena anak didiklah yang di 

harapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang telah di 

programkan dalam kurikulum. 
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Jika di lihat dari beberapa fungsi prestasi belajardi atas, maka betapa 

pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara 

perorangan maupun secra kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak 

hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tapi juga 

sebagi indikator kualitas institusi pendidikan. kegunaan prestasi belajar 

banyak ragamnya, bergantung kepada ahli dan versinya masing-masing. 19 

Namun, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang diterapkan pada sebuah lembaga pendidikan dapat dilihat salah 

satunya dari prestasi belajar para siswanya. Dari prestasi belajar siswa akan 

dapat diketahui maju mundurnya proses belajar mengajar pada lembaga 

pendidikan tersebut. 

Menurut Anas Sudjono dalam bukunya “Teknik Evaluasi Pendidikan” 

mengatakan bahwa prestasi belajar adalah pencapaian anak didik terhadap 

materi yang telah mereka terima dalam proses pendidikan dalam jangka waktu 

tertentu.20 

Sedangkan menurut Dr. Nana Sudjana prestasi adalah hasil belajar 

berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.21 

G. HIPOTESIS PENELITIAN  

                                                 
19 Arifin Zainal, Evaluasi Instruksional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1991), hal.4. 
20 Sudjono Anas, Teknik evaluasi pendidikan, (Yogyakarta: UD Rama, 1994), hal. 30. 
21 Sudjana Nana, Penilaian hasil proses belajar mengajar (Bandung: Rosda Karya, 1995), hal. 30. 
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Dari uraian di atas maka penulis mempunyai hipotesis sebagai 

berikut; menurut suharsimi arikunto ada dua jenis hipotesis, yaitu : 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) atau Hipotesis di terima yang menyatakan adanya         

hubungan variabel X dan Y, Adapun rumusnya adalah: terdapat hubungan 

yang signifikan anatara motivasi intrinsik dengan prestasi belajar bahasa 

arab di madarasah aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Hipotesis Nol (Ho) atau hipotesis di tolak yang menyatakan tidak adanya 

hubungan variabel X dan Y, adapun rumusnya adalah: tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik dengan prestasi dengan 

prestasi belajar bahasa arab di madrasah alaiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

H. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu: penelitian kuantitatif 

dan kualitatif yang dianggap sesuai dengan jenis penelitian yang penulis lakukan. 

Adapun metode-metode tersebut adalah  

1. Subjek Penelitian 

Subjek yang dimaksud di sini adalah sumber yang dapat memberi 

keterangan atau data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penentuan 

subjek dibedakan menjadi dua, yaitu populasi dan sampel.  

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

objek/subjek yang        mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.22 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh siswa MA Wahid Hasyim Yogyakarta, kurang lebih 90 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode Purposive sampling.23 Sampel dari penelitian 

adalah siswa kelas X dan XI IPA, IPS MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yang mana dengan hal tersebut diharapkan akan saling 

melengkapi dan menyempurnakan antara data yang satu dengan lainnya. 

Metode-metode itu antara lain :  

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.24 Dalam metode ini yang 

digunakan adalah metode observasi non-partisipan, artinya dalam 

mengadakan pengamatan penulis tidak ikut ambil bagian dalam kegiatan 

yang berlangsung, tetapi hanya mengamati dan mencatat segala sesuatu 

yang berhubungan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Metode ini 

                                                 
22 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung : CV Alva Beta, 2003), hlm. 55. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.139. 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 151 
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digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan letak dan 

keadaan geografis sekolah, sarana dan fasilitas MA Wahid Hasyim, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan motivasi intrinsik dalam belajar siswa di 

sekolah. 

b. Metode Interview 

Metode interviu adalah suatu proses tanya jawab lisan, di mana 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat 

melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinga 

sendiri.25 Dalam interviu digunakan jenis interview bebas terpimpin, yaitu 

dengan cara bebas tapi dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah 

disiapkan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

sejarah dan perkembangan MA Wahid Hasyim. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah penelitian dengan meneliti bahan 

dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan 

penelitian.26 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Kelas X dan XI IPA, 

IPS MA Wahid Hasyim, jumlah guru, siswa dan karyawan, serta 

dokumen-dokumen lain yang diperlukan. 

d. Metode Angket 

                                                 
25 Sutrisno Hadi, Metodologi ……………., hlm 217 
26 Anas Sudijono, Pengantar…………….., hlm. 30 
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Metode angket adalah cara pengumpulan data berbentuk pengujian 

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah disiapkan 

sebelumnya.27 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 

siswa berkenaan hal-hal yang terkait dengan objek yang dipergunakan 

dalam penelitian, yaitu untuk mengungkapkan data tentang motivasi 

intrinsik siswa dalam belajar. Dalam metode ini penulis menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun, dan para siswa tinggal memilih 

salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dan dianggapnya paling 

sesuai. 

3. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, angket dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Metode analisis data yang di gunakan adalah analisis 

data kuantitaf dan kualitatif. Adapun sebagai metode analisis yang utama 

adalah analisis data kualitatif, sedangkan analisis data kuantitatif sebagai 

metode analisis pendukung.  

a) Analisa data kualitatif 

Data kualitatif yaitu menganalisa data yang bukan angka-angka 

dengan cara menguraikan data apa adanya kemudian di analisa dengan 

                                                 
27 Anas Sudijono, Pengantar ………………, hlm. 30 
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bertitik tolak pada data tersebut kemudian di cari jalan keluarnya yaitu 

dengan metode deduktif dan induktif - analitis. 

b) Analisa data kuantitatif  

Analisa data kuantitatif dalam penelitian ini hanya di pakai sebagai 

data pendukung, metode ini di gunakan untuk menganalisa data-data yang 

di peroleh dengan menggunakan angket. 

Adapun rumus statistik yang di gunakan untuk menganalisis hasil 

angka yang berupa frekuensi pilihan siswa terhadap opsi-opsi jawaban 

yang tersedia adalah dengan rumus persentase dan product moment: 

%100x
N
fP =  

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Jumlah frekuensi atau jumlah subyek. 

N : number of cases (banyaknya individu). 

Hasil persentase tersebut akan dianalisis secara statistik deskriptif. 

Rumus Product moment 

 
 
 
 
 
rxy  : Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
x  : (Xi-X) 
y  : (Yi-Y) 
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Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 

dibahas dalam skripsi ini dan merupakan langkah terakhir setelah 

melakukan proses pengumpulan dan pengolahan data. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam membahas peranan motivasi intrinsik siswa dalam belajar dengan 

prestasi belajar di MA Wahid Hasyim Yogyakarta, skripsi ini dibagi dalam empat 

Bab. 

Bagian awal yang menguraikan tentang syarat-syarat mutlak yang harus 

ada dan bersifat formal dalam skripsi. Bagian ini memuat antara lain: halaman 

judul, nota dinas, pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, dan daftar tabel. Kemudian masuk pada pembahasan isi yang terdiri 

dari empat bab. 

Bab I Pendahuluan yang mencakup tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Tela’ah Pustaka, Kerangka teoritis, Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Tentang Gambaran Umum MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

yang meliputi Letak Geografis, Sejarah Singkat Berdirinya, 

Struktur Organisasinya, Keadaan Siswa, Guru, serta Keadaan 

Sarana dan Fasilitas yang dimiliki MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Proses pembelajaran bahasa arab. 

Bab III Berisi tentang penyajian hasil penelitian tentang bagaimana 

motivasi intrinsik belajar Bahasa Arab siswa kelas X dan XI 

IPA, IPS MA Wahid Hasyim, dan analisa data tentang  
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bagaimana peranan motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar 

Bahasa Arab siswa kelas X dan X1 IPA, IPS MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 

Bab IV Merupakan bab penutup dari keseluruhan pembahasan ini. 

Adapun bab penutup ini diawali dengan kesimpulan, lalu 

saran-saran penulis dan kemudian diakhiri dengan kata 

penutup. Selain itu juga disertakan daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran di sekolah dapat 

disimpulkan bahwa hasrat untuk belajar siswa, Minat siswa, Instrumental, 

Kondisi fisiologis, dan lingkungan mempunyai rata-ratanya sebesar 100% (sangat 

tinggi),55,33% (sedang), 75% (tinggi), 100% (sangat tinggi), 100% (sangat 

tinggi) dan total rata-ratanya sebesar 86,066% (sangat tinggi) sehingga siswa 

kelas X, XI IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

mempunyai motivasi Intrinsik yang sangat tinggi dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab.  

Berdasarkan dari hasil ujian semester gasal tahun ajaran 2007/2008 dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta kelas X, XI IPA dan IPS mempunyai nilai rata-rata sebesar 69,333 

(tinggi), 72,300 (tinggi), 58,167 (sedang) dan total rata-ratanya sebesar 67,07895 

(tinggi) sehingga siswa kelas X, XI IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Wahid 

Hasyim Yogyakarta mempunyai prestasi belajar yang tinggi. 

Berdasarkan hasil angket yang dihitung dengan rumus product moment 

didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,254 yang kemudian diinterpretasikan ke 

tabel penggolongan koefisien korelasi menurut Suharsimi Arikunto didapat skala 

yang rendah, sehingga terdapat korelasi / peranan motivasi Intrinsik terhadap 
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prestasi belajar bahasa Arab kelas X, XI IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Wahid 

Hasyim Yogyakarta yang rendah. 

Untuk motivasi Intrinsik siswa Madrasah Aliyah Wahid Hasyim dapat 

diklasifikasikan pada dua hal yaitu hasrat dan minat belajar dengan persentasenya 

terlihat pada tabel berikut : 

Tabel .  Persentase keseluruhan klasifikasi angket tentang hasrat 
belajar bahasa Arab siswa64 

Item soal SS S R TS STS 

2 

3 

6 

11 

13 

20 

21 

22 

24 

26 

27 

34 

35 

36 

55,26 

18,42 

31,58 

18,42 

0 

15,78 

18,42 

26,32 

5,26 

5,26 

31,58 

0 

18,42 

26,32 

47,37 

23,68 

47,37 

50,00 

2,63 

39,47 

34,21 

44,73 

21,05 

5,26 

36,84 

5,26 

50,00 

44,73 

5,26 

39,47 

15,79 

21,05 

23,68 

39,47 

39,47 

21,05 

44,73 

34,21 

21,05 

10,53 

21,05 

10,53 

5,26 

15,79 

5,26 

7,89 

36,84 

2,63 

7,89 

5,26 

23,68 

44,73 

5,26 

65,79 

10,53 

15,78 

0 

2,63 

0 

0 

36,84 

2,63 

0 

2,63 

5,26 

10,53 

5,26 

18,42 

0 

2,63 

                                                 
64 Hasil angket yang menyangkut tentang motivasi Intrinsik 
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37 

39 

43 

44 

46 

0 

0 

0 

2,63 

28,95 

10,53 

18,42 

0 

2,63 

52,63 

26,32 

18,42 

18,42 

7,89 

15,78 

50,00 

31,58 

36,84 

44,73 

2,63 

10,53 

47,37 

47,37 

31,58 

0 

 
 

Tabel .   Persentase keseluruhan Klasifikasi angket tentang minat  
belajar bahasa Arab siswa65 

Item soal SS S R TS STS 

1 

4 

5 

7 

8 

9 

10 

12 

14 

15 

16 

17 

18 

13,16 

7,89 

50,00 

21,05 

10,52 

13,16 

34,21 

36,84 

7,89 

92,11 

26,32 

0 

55,26 

39,47 

21,05 

36,84 

31,58 

23,68 

15,79 

42,11 

50,00 

13,16 

5,26 

57,89 

10,52 

34,21 

34,21 

28,94 

10,52 

18,42 

44,74 

13,16 

15,79 

5,26 

3,21 

2,63 

7,89 

18,42 

5,26 

5,26 

18,42 

2,63 

18,42 

15,79 

42,11 

5,26 

7,89 

23,68 

0 

7,89 

31,58 

5,26 

5,26 

23,68 

0 

10,52 

5,26 

13,16 

2,63 

0 

21,05 

0 

0 

34,21 

0 

                                                 
65 Hasil angket yang menyangkut tentang motivasi Intrinsik 
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19 

23 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

38 

40 

41 

42 

45 

47 

48 

50,00 

0 

2,63 

21,05 

5,26 

31,58 

10,52 

7,89 

5,26 

0 

44,74 

2,63 

7,89 

10,52 

18,42 

42,11 

15,79 

10,52 

65,79 

13,16 

44,74 

21,05 

7,89 

28,89 

21,05 

36,84 

18,42 

42,11 

5,26 

31,58 

5,26 

34,21 

52,63 

10,52 

28,95 

13,16 

28,95 

26,32 

36,84 

39,47 

5,26 

28,89 

34,21 

39,47 

21,05 

2,63 

36,84 

26,32 

2,63 

36,84 

10,52 

23,68 

42,11 

18,42 

31,58 

7,89 

28,89 

10,52 

28,89 

18,42 

0 

10,52 

7,89 

0 

15,79 

0 

5,26 

15,79 

7,89 

5,26 

0 

18,42 

2,63 

13,16 

2,63 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Sebelum melaksanakan penelitian hendaknya instrumen pembelajaran 

lebih dipersiapkan agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
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b. Dalam penelitian seharusnya dilakukan perlakuan sehingga motivasi 

Intrinsik siswa dapat diketahui dari awal seberapa besar.  

c. Dalam penelitian ini yang diteliti hanya peranan motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa, sehingga diharapkan untuk meneliti lebih jauh 

lagi. 

2. Bagi guru 

a. Dalam proses pembelajaran hendaknya dapat memotivasi dan lebih 

menarik siswa sehingga siswa dapat mempunyai motif untuk belajar lebih 

giat lagi. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan agar guru lebih bisa menguasai 

kelas sehingga motivasi pembelajaran bisa lebih diterima oleh siswa.  

3. Bagi Madrasah Aliyah  Wahid Hasyim Yogyakarta, administrasi siswa adalah 

sangat penting untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa sehingga perlu 

dibenahi. 
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